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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya 

pengembangan soft skills di perguruan tinggi dalam menghadapi 

transformasi digital dan tuntutan pasar tenaga kerja global di era 

Society 5.0. Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur 

dengan menelaah 42 sumber dari jurnal ilmiah, buku, dan laporan 

penelitian dalam enam tahun terakhir. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa strategi seperti Project-Based Learning (PjBL), Problem-

Based Learning (PBL), dan keterlibatan mahasiswa dalam organisasi 

kampus secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

manajemen waktu, komunikasi, dan kerja sama tim. Selain itu, 

partisipasi aktif dalam organisasi mahasiswa memberikan 

pengalaman nyata untuk mengembangkan kepemimpinan dan jejaring 

sosial. Dengan integrasi metode pembelajaran ini, perguruan tinggi 

dapat menyeimbangkan pengembangan hard skills dan soft skills, 

sehingga menciptakan lulusan yang siap bersaing di era Society 5.0. 

Artikel ini merekomendasikan pembaruan kurikulum berbasis 

kompetensi yang berorientasi pada kebutuhan masa depan untuk 

menjawab tantangan global dan membangun masyarakat yang 

inklusif, adaptif, serta berkelanjutan. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang pesat telah mengantarkan dunia memasuki era Society 5.0 

setelah Revolusi Industri 4.0. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Jepang untuk 

menggambarkan integrasi yang semakin erat antara dunia fisik dan digital (Setiawan & 

Lenawati, 2020). Pada tahap ini, kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan big data 

tidak lagi terbatas pada ranah industri, tetapi turut memengaruhi hampir setiap aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Dengan demikian, Society 5.0 tidak sekadar menekankan kemajuan 

teknologi, melainkan juga menargetkan terciptanya solusi inovatif bagi masalah sosial, 

ekonomi, dan lingkungan yang dihadapi masyarakat modern.  

Dalam konteks pendidikan, era Society 5.0 membawa tantangan baru bagi mahasiswa, terutama 

terkait soft skills yang diperlukan untuk sukses di dunia kerja yang terus berkembang. 

Sebelumnya, pendidikan tinggi lebih banyak berfokus pada pengembangan hard skills atau 

keterampilan teknis yang dapat diukur secara langsung. Seperti yang dikemukakan oleh Sizuo 

bahwasannya lulusan mahasiswa saat ini masih banyak yang belum memiliki soft skill yang 
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dibutuhkan oleh dunia kerja, sebab kampus cenderung fokus pada keterampilan teknis (Chen 

dkk., 2024). Namun dalam Society 5.0, tuntutan keterampilan telah bergeser. Keterampilan 

seperti berpikir kritis, kemampuan berkolaborasi, komunikasi yang efektif, adaptabilitas, dan 

kecerdasan emosional menjadi semakin krusial bagi mahasiswa agar dapat bersaing di pasar 

tenaga kerja dan menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Hal ini dikarenakan 

otomatisasi dan digitalisasi sebagian besar tugas teknis membuat peran soft skills semakin vital 

dalam menghadapi masalah-masalah sosial yang tidak dapat diselesaikan oleh teknologi 

semata. Maka dari itu, pendidikan tinggi harus mengimbangi pengembangan hard skills dengan 

fokus yang lebih besar pada soft skills untuk mendukung kemampuan mahasiswa menghadapi 

tantangan teknologi dan sosial (Adel, 2022). 

Fenomena ini juga terjadi di Indonesia. Peningkatan kebutuhan akan tenaga kerja yang tidak 

hanya mahir secara teknis tetapi juga mampu berinovasi, beradaptasi cepat, dan bekerja lintas 

disiplin semakin mendesak. Laporan World Economic Forum (2020) menegaskan bahwa 

keterampilan paling dibutuhkan oleh perusahaan global saat ini adalah problem-solving, 

kolaborasi tim, dan manajemen diri. Problem solving memampukan seseorang menganalisis 

situasi kompleks dan menghasilkan solusi inovatif, kolaborasi tim mendukung integrasi ide dari 

berbagai perspektif, sementara manajemen diri memastikan produktivitas tetap terjaga meski 

dalam tekanan tinggi. Dengan kata lain, dunia kerja modern menuntut perpaduan antara 

kompetensi teknis dan kapasitas interpersonal yang lebih komprehensif. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara capaian pendidikan tinggi dan kebutuhan 

industri di era Society 5.0. Perguruan tinggi Indonesia masih cenderung menitikberatkan 

kurikulum pada hard skills, sementara aspek soft skills kurang mendapat perhatian (Muhmin, 

2018; Nasri & Totalia, 2024). Akibatnya, banyak lulusan kesulitan beradaptasi dengan 

dinamika dunia kerja karena keterbatasan dalam komunikasi, kepemimpinan, maupun 

manajemen waktu. Oleh karena itu, perlu adanya transformasi pendidikan tinggi yang tidak 

hanya menyiapkan mahasiswa secara teknis, tetapi juga membekali mereka dengan 

keterampilan nonteknis yang relevan agar siap menghadapi tantangan global.  

Pengembangan soft skills seperti literasi digital, kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam 

lingkungan virtual, dan kecerdasan emosional menjadi aspek krusial yang perlu diperhatikan 

oleh institusi pendidikan. Kampus haruslah menjadi wadah yang dapat meningkatkan dan 

memperkuat kemampuan kemampuan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada 

pengembangan soft skills mahasiswa dalam menghadapi tantangan era Society 5.0. Studi ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi soft skills apa saja yang paling dibutuhkan dalam Society 5.0, 

menganalisis metode pengajaran yang dapat diterapkan untuk mengembangkan Soft skills 

tersebut, serta menggali tantangan yang dihadapi dalam penerapan metode ini di perguruan 

tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret untuk 

meningkatkan kesiapan lulusan perguruan tinggi dalam menghadapi dunia kerja dan kehidupan 

sosial di era Society 5.0. 

 

2.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengkaji pentingnya 

pengembangan soft skill di kampus dalam menghadapi tantangan era Society 5.0. Data 

dikumpulkan melalui penelusuran berbagai sumber literatur seperti jurnal ilmiah, buku, laporan 

penelitian, dan artikel akademik yang relevan dengan 2 kata kunci utama yaitu pengembangan 

Soft skill dan Society 5.0. Sumber literatur dipilih berdasarkan kriteria kredibilitas, relevansi, 

dan mutakhirnya informasi yang disajikan dari 6 tahun terakhir. Penelusuran dilakukan 
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menggunakan database akademik seperti Google Scholar dan Scopus untuk memastikan 

kualitas sumber. Terdapat 35 sumber literatur yang ditemukan dengan ringkasan sebagai 

berikut: 

No. TEMA/TOPIK JUMLAH ARTIKEL 

1. Konsep & Pendidikan Society 5.0 10 

2. Pengembangan Soft skills  16 

3. Kreativitas & Inovasi 3 

4. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 4 

5. Kolaborasi 3 

6. Literasi Digital  6 

 Total 42 

 

Sumber-sumber tersebut dikelompokkan secara tematik berdasarkan soft skills yang dibahas, 

seperti komunikasi, kepemimpinan, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, inovasi, dan literasi 

digital. Proses ini memudahkan peneliti mengidentifikasi kecenderungan penelitian serta 

hubungan antara strategi pembelajaran dengan kebutuhan kompetensi pada era Society 5.0. 

Analisis isi digunakan dalam penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, tema, dan tren secara sistematis dari data kualitatif seperti teks atau 

dokumen. Metode ini membantu mengorganisasi dan mengevaluasi literatur secara terstruktur, 

mengungkap hubungan konseptual, serta memberikan dasar untuk generalisasi dan validasi 

hasil penelitian. Selanjutnya, interpretasi dilakukan untuk mengidentifikasi peluang, tantangan, 

dan strategi yang relevan bagi institusi pendidikan tinggi. Proses ini bertujuan menghasilkan 

kesimpulan yang sistematis dan mendalam terkait pentingnya pengembangan soft skill di 

kampus. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Relevansi Soft skill Dengan Society 5.0 

Era Society 5.0 menghadirkan transformasi penting yang menempatkan manusia sebagai pusat 

pembangunan, di mana teknologi seperti kecerdasan buatan, Internet of Things, dan big data 

digunakan untuk mengatasi kesenjangan,termasuk gender, usia, status sosial, dan bahasa serta 

untuk memperluas akses terhadap layanan yang lebih inklusif (Deguchi dkk., 2020). Teknologi 

berfungsi sebagai penghubung yang memungkinkan setiap individu menikmati manfaat inovasi 

tanpa terhalang latar belakang, namun manfaat teknologi riskan menimbulkan ketidaksetaraan 

baru. 

Berdasarkan analisis ketenagakerjaan, McKinsey (2019) memperkirakan sekitar 23 juta 

pekerjaan di Indonesia berpotensi tergantikan oleh otomatisasi pada 2030. Hal ini menegaskan 

urgensi penguatan kompetensi nonteknis karena ketika tugas teknis diotomatisasi, peran 

manusia bergeser ke pekerjaan yang membutuhkan kreativitas, kemampuan mengelola 

hubungan antarmanusia, serta pengambilan keputusan yang memperhitungkan konteks sosial 

dan etika. Oleh sebab itu penguasaan soft skills menjadi prasyarat daya saing individu di pasar 

kerja masa depan. 
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Menyokong kebutuhan tersebut, berbagai studi internasional dan nasional menunjukkan 

kontribusi besar soft skills terhadap keberhasilan karier dan proses pendidikan. Laporan-

laporan riset menyatakan bahwa kompetensi interpersonal, kolaboratif, dan disposisional 

berperan dominan dalam pencapaian profesional, sementara kajian nasional juga menegaskan 

pentingnya aspek nonteknis dalam keberhasilan akademik. Temuan-temuan ini menegaskan 

bahwa penguatan soft skills bukan sekadar pelengkap kurikulum, melainkan investasi strategis 

untuk memastikan lulusan dapat menavigasi kompleksitas masyarakat modern. 

Secara konseptual, soft skills merujuk pada seperangkat kemampuan personal dan interpersonal 

yang meliputi komunikasi efektif, kerja sama tim, empati, manajemen emosi, kepemimpinan, 

fleksibilitas, dan integritas (Praja dkk., 2023; Muhmin, 2018; Mustikawati dkk., 2016). 

Keterampilan-keterampilan ini memungkinkan individu berinteraksi secara konstruktif, 

menavigasi konflik, serta mengambil keputusan yang mempertimbangkan aspek etis dan sosial.  

Di era Society 5.0, soft skills juga mencakup literasi digital kritis yakni kemampuan menilai 

kualitas informasi, menggunakan teknologi secara etis, dan mengaplikasikan hasil analisis data 

untuk solusi sosial. Oleh karena itu, perguruan tinggi memegang peran strategis dalam 

menumbuhkan soft skills melalui integrasi kurikulum yang berorientasi kompetensi, penerapan 

metode pembelajaran aktif seperti proyek autentik dan pembelajaran kolaboratif, pengalaman 

praktis di luar kelas, serta pembinaan dalam organisasi kemahasiswaan (Muhmin, 2018). 

Institusi pendidikan tinggi perlu menyeimbangkan pengembangan hard skills yang relevan 

dengan kebutuhan pemangku kepentingan dan penguatan kompetensi nonteknis yang berjangka 

panjang agar lulusan siap berkontribusi dalam konteks kerja dan masyarakat. 

Dukungan kebijakan institusional juga krusial dalam penyusunan kurikulum berbasis 

kompetensi, modul literasi digital, ruang praktik organisasi, serta sistem penilaian yang 

memasukkan indikator nonkognitif akan memperkuat implementasi. Penilaian holistik yang 

memadukan rubrik proyek, penilaian sejawat, dan refleksi diri membantu memastikan 

pengembangan soft skills tidak sekadar jargon tetapi terukur dalam praktik (Prakasa & Chusairi, 

2023; Abdilah, 2024). Keterlibatan pemangku kepentingan, termasuk industri dan masyarakat, 

memperkaya konteks pembelajaran serta memperkuat relevansi kompetensi yang 

dikembangkan. 

Sebagai ilustrasi aplikatif, dalam proyek kolaboratif lintas disiplin, mahasiswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi jelas mampu menyampaikan ide kompleks kepada anggota tim dari 

latar belakang berbeda, sementara kemampuan negosiasi dan empati membantu menyelesaikan 

konflik nilai dalam tim. Mahasiswa dengan literasi digital kuat dapat menilai keandalan data 

yang digunakan dalam analisis proyek dan mengintegrasikan teknologi secara etis. Selain itu, 

keterampilan pengelolaan waktu dan manajemen proyek memastikan pelaksanaan kerja tim 

berjalan efisien, sedangkan kemampuan refleksi diri mendukung perbaikan berkelanjutan. Hal 

ini menuntut evaluasi berkelanjutan dan dukungan pembelajaran sepanjang hayat serta 

dukungan berkelanjutan (Aimang dkk., 2022; Sahara dkk., 2025). 

Dengan demikian, penguatan soft skills bukanlah pelengkap semata, tetapi fondasi yang 

memungkinkan lulusan berperan aktif dalam masyarakat 5.0 yang kompleks dan dinamis. 

Perguruan tinggi yang responsif akan menginternalisasi pengembangan kompetensi ini sebagai 

bagian tak terpisahkan dari misi pendidikan, sehingga lulusan tidak hanya unggul secara teknis, 

tetapi juga memiliki kapasitas sosial, etis, dan kognitif untuk memanfaatkan teknologi demi 

kebaikan bersama. 

 

Soft skill Yang Dibutuhkan dalam Society 5.0 



Article Title 

 

JSSH (Jurnal Sains Sosio Humaniora), Vol 9 (No 1) 2025  95 

Berdasarkan literatur yang dianalisis, soft skill yang paling relevan dan sering ditemukan untuk 

dimiliki seseorang agar bisa bersaing dalam masyarakat 5.0 yaitu kreativitas, inovasi, berpikir 

kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan literasi digital. 

1. Kreativitas dan Inovasi. 

Soft skills ini menjadi hal yang penting untuk dimiliki oleh masyarakat 5.0. Kreativitas 

dan inovasi tidak hanya memperbaiki performa individu, tetapi juga mendukung 

kesuksesan organisasi secara keseluruhan. Penerapan teknik-teknik kreatif dalam 

lingkungan kerja telah terbukti secara signifikan meningkatkan pengembangan soft 

skill, menciptakan suasana yang mendukung inovasi serta penyelesaian masalah secara 

efisien (Rua & Maia, 2023). Kreativitas membantu individu melihat peluang dari 

berbagai sudut pandang, sementara inovasi memastikan bahwa peluang tersebut dapat 

diwujudkan menjadi sesuatu yang nyata dan bermanfaat bagi masyarakat. Masyarakat 

5.0 memerlukan individu yang tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi 

juga mampu berpikir kritis, adaptif, dan menciptakan solusi baru yang dapat mengatasi 

tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan krisis ekonomi. 

Menurut World Economic Forum (2020), kreativitas dan inovasi termasuk dalam daftar 

top 10 keterampilan yang dibutuhkan pada 2025. Bahkan, laporan dari McKinsey & 

Company (2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengutamakan kreativitas 

dalam proses bisnis mereka cenderung lebih sukses dalam beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan menghadapi tantangan baru. 

2. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah.  

Masyarakat 5.0 memerlukan individu yang tidak hanya terampil dalam menggunakan 

teknologi, tetapi juga mampu berpikir secara kritis untuk menilai dampak dari teknologi 

tersebut terhadap kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Berpikir kritis 

memungkinkan individu untuk mengevaluasi informasi secara mendalam dan 

membedakan kebenaran, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik 

(Sihaloho & Saragih, 2024). Kemampuan ini juga mendorong individu untuk 

menganalisis dan mensintesis informasi, yang sangat penting dalam konteks akademis 

maupun dunia kerja (Indraswati dkk., 2020). 

Sebagai contoh, dalam dunia kerja, pekerja yang memiliki keterampilan berpikir kritis 

dapat lebih mudah beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan mampu memecahkan 

masalah yang muncul akibat transformasi digital. Itu sebabnya tempat tempat kerja 

lebih memilih kandidat yang memiliki kemampuan ini (Kaidu, 2023). Kemampuan 

dalam pemecahan masalah juga dibutuhkan di dunia yang penuh dengan tantangan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan, kemampuan untuk menemukan solusi terhadap 

masalah yang muncul sangat dibutuhkan. 

3. Kolaborasi. 

Kolaborasi merupakan kemampuan individu untuk bekerja bersama orang lain dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama, berbagi pengetahuan, dan memanfaatkan 

kekuatan kolektif dalam menyelesaikan tugas atau memecahkan masalah. Masyarakat 

5.0 menuntut adanya keberagaman dalam tim, yang memungkinkan inovasi yang lebih 

tinggi dan pemecahan masalah yang lebih holistik. Kolaborasi yang efektif 

mengharuskan setiap individu untuk saling menghargai, mendengarkan, dan beradaptasi 

dengan perbedaan yang ada, serta menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas 

dan produktivitas tim.  
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Kunci keberhasilan kolaborasi di era ini terletak pada kemampuan untuk berkomunikasi 

secara efektif, membangun hubungan yang produktif, dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. McKinsey & Company (2021) juga menyebutkan bahwa perusahaan yang 

berhasil mendorong budaya kolaborasi di tempat kerja lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan pasar dan menghadapi tantangan yang muncul di dunia bisnis. Di tempat 

kerja modern, soft skills menjadi kunci untuk menciptakan suasana yang kolaboratif dan 

produktif, dengan penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara soft skills dan 

kinerja pekerjaan, sehingga menekankan pentingnya pengembangan soft skills dalam 

pelatihan profesional (Mor, 2024; Malicay, 2023). 

4. Kesadaran akan literasi teknologi dan digital 

Soft skills ini juga menjadi hal yang paling penting dan mendasar dalam era ini. Literasi 

digital menjadi sangat penting di era Society 5.0 karena masyarakat modern dituntut 

untuk lebih dari sekadar mampu menggunakan teknologi melainkan juga untuk 

memahami dan mengoptimalkan teknologi guna memecahkan masalah sosial. Literasi 

digital memiliki peran krusial dalam era Society 5.0, karena tidak hanya meningkatkan 

kesadaran individu terhadap isu-isu moral dan kesenjangan sosial, tetapi juga secara 

langsung mendukung tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui 

penguatan kewarganegaraan yang sadar informasi serta mendorong penggunaan 

teknologi secara etis (Adhani dkk., 2024).  

Selain itu, literasi digital berfungsi sebagai pedoman dalam memanfaatkan teknologi 

dengan bijak, sekaligus membantu mencegah masalah seperti penyebaran misinformasi, 

perundungan daring, dan pelanggaran privasi yang semakin sering muncul di era digital 

(Tanjung dkk., 2024). Literasi ini juga membekali individu dengan kemampuan kritis 

untuk mengenali, menganalisis, dan mengevaluasi keaslian informasi, sebuah 

keterampilan esensial untuk melawan penyebaran hoaks dan disinformasi yang marak 

di platform media sosial (Nisa, 2024). Pentingnya literasi digital juga tercermin melalui 

berbagai program pelatihan, seperti pelatihan untuk anak-anak di panti asuhan, yang 

telah terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan digital dan membentuk 

perilaku yang bertanggung jawab di dunia maya, memastikan generasi muda dapat 

terlibat secara positif dalam masyarakat berbasis teknologi (Hidayat dkk., 2024). 

Dengan demikian, literasi digital memungkinkan individu untuk mencari, 

mengevaluasi, dan mengelola informasi secara kritis di tengah derasnya arus data 

digital, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan berbasis data. 

Literasi digital juga membantu individu mengembangkan keterampilan adaptif, yang 

memungkinkan mereka untuk terus belajar dan berkembang seiring dengan perubahan 

teknologi yang cepat. Sejalan dengan penelitian Lestari dkk. (2023) yang menyatakan 

bahwa masyarakat di era Society 5.0 haruslah memiliki kemampuan di bidang digital 

baik secara teori maupun praktik. Maka dari itu kesadaran akan literasi dan digital perlu 

dimiliki oleh setiap individu dalame era ini.  

Peran Pendidikan Dalam Peningkatan Soft skills 

Adapun pendekatan yang efektif dan konsisten direkomendasikan oleh kajian-kajian literatur 

untuk mengembangkan soft skills di perguruan tinggi adalah Project-Based Learning (PjBL) 

dan Problem-Based Learning (PBL). Di lingkungan kampus, kedua model pembelajaran ini 

dianggap sangat sesuai karena memungkinkan mahasiswa berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga kemampuan teknis terasah bersamaan dengan kompetensi interpersonal 

yang krusial di era Society 5.0. Agustanti dkk. (2021) melaporkan bahwa penerapan PBL 
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mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif mahasiswa melalui tugas-

tugas autentik yang menuntut analisis mendalam dan kerja sama kolektif. PBL mendorong 

mahasiswa berpindah dari penerimaan informasi pasif ke aktivitas investigatif yang 

menumbuhkan pemecahan masalah, manajemen waktu, pengambilan keputusan, dan 

kepemimpinan dalam konteks yang relevan. Suryanti & Supeni (2019) menegaskan kontribusi 

PBL terhadap pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan kapabilitas kolaboratif 

yang esensial bagi dunia kerja modern. 

Selain PBL, PjBL memainkan peran penting karena menempatkan mahasiswa dalam proyek-

proyek yang merepresentasikan isu dunia nyata sehingga menuntut penguasaan keterampilan 

interpersonal, komunikasi, manajemen proyek, dan kerja sama tim (Wahidati & Kharismawati, 

2023). Fitriana (2023) menyebutkan bahwa mahasiswa yang mengikuti PjBL menunjukkan 

peningkatan kemampuan berkolaborasi dan integrasi pengetahuan lintas bidang, sementara Guo 

et al. (2020) menegaskan bahwa pengalaman proyek memperkuat rasa tanggung jawab, 

kemampuan melakukan riset, serta kemampuan literasi digital yang relevan. Dalam PjBL, 

mahasiswa belajar merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil kerja secara kolektif. 

Proses yang melatih negosiasi, penyusunan peran, dan pengelolaan konflik internal tim. 

Di luar konteks pembelajaran berstruktur, keterlibatan mahasiswa dalam organisasi 

kemahasiswaan merupakan kanal penting lain bagi pengembangan soft skills. Organisasi 

mahasiswa berfungsi sebagai laboratorium sosial tempat mahasiswa mengasah kepemimpinan, 

perencanaan program, dan penyelesaian masalah secara kontekstual. Penelitian Putri dkk. 

(2023) menunjukkan pengalaman organisasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

perkembangan soft skills, termasuk kepemimpinan, kerja sama tim, komunikasi, dan 

manajemen konflik. Ritonga et al. (2024) dan Wati (2023) menambahkan bahwa aktivitas 

ekstrakurikuler memperkuat kesiapan memasuki dunia kerja karena menyediakan pengalaman 

praktis yang tidak selalu tersedia dalam kelas formal. 

Secara spesifik, Aulia dkk. (2023) menyatakan bahwa keterlibatan intens dalam organisasi, 

terutama di kelompok kecil, meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, kepercayaan 

diri, dan kapasitas kolaboratif. Mustaqim & Wahjoedi (2024) menambahkan bahwa alumni 

yang aktif dalam organisasi cenderung memiliki kompetensi kepemimpinan yang lebih baik 

dan performa akademik yang stabil. Melalui beragam kegiatan mulai dari pengorganisasian 

acara, proyek pengabdian masyarakat, hingga kerja kelompok lintas disiplin mahasiswa 

mempraktikkan keterampilan kepemimpinan, manajemen waktu, tanggung jawab, serta jejaring 

sosial yang mendukung perkembangan karier. 

Oleh karena itu, integrasi PBL dan PjBL dalam kurikulum, disertai dukungan pengalaman 

organisasi yang terencana, membentuk ekosistem pembelajaran yang holistik. Perguruan tinggi 

perlu memastikan adanya mekanisme penilaian formatif dan sumatif yang mengukur aspek 

nonkognitif, misalnya rubrik kolaborasi, penilaian sejawat, dan refleksi diri agar pengembangan 

soft skills terukur. Selain itu, kemitraan dengan industri dan masyarakat, pelatihan fasilitator, 

serta alokasi waktu yang seimbang antara kegiatan akademik dan ekstrakurikuler diperlukan 

agar implementasi berkelanjutan. Kombinasi metode pembelajaran yang aktif, pengalaman 

organisasi, dan evaluasi yang tepat akan meningkatkan kesiapan mahasiswa menjadi lulusan 

yang adaptif dan bertanggung jawab di era Society 5.0. 

Implementasi Soft Skills di Perguruan Tinggi Indonesia 

Berbagai pengalaman di perguruan tinggi menunjukkan bahwa peningkatan soft skills paling 

efektif bila terjadi melalui kombinasi perubahan desain pembelajaran, intervensi terukur, dan 

umpan balik alumni. Di Universitas Muhammadiyah Gombong, misalnya, pelatihan yang 
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menggabungkan pengarahan, simulasi, dan refleksi menunjukkan peningkatan signifikan (N-

Gain ≈ 0,7) (Pratama dkk., 2024). Di program magang Mirai Group Sumatera, integrasi 

pelatihan sikap kerja dengan keterampilan teknis menghasilkan pengaruh soft skills yang lebih 

kuat terhadap kompetensi peserta (β ≈ 0.338; Adjusted R² ≈ 0.717). Temuan kuantitatif di 

Universitas Jambi memperkuat bukti ini: skor adaptasi (4,25), kerja tim (4,20), kesiapan digital 

(4,18), serta korelasi positif antara soft skills dan employability (r = 0,672; p = 0,000) 

menunjukkan bahwa workshop, magang, dan integrasi pembelajaran digital memberi dampak 

nyata (Batubara dkk., 2025). 

Di institusi lain, praktik kurikuler di ITB memperlihatkan bagaimana penguatan mata kuliah 

seperti agama, etika, dan PKn dengan diskusi intens, tugas kelompok berbasis problem-solving, 

penggunaan e-learning, serta praktik presentasi dan negosiasi mampu meningkatkan 

komunikasi, kerja sama, pengambilan keputusan, dan adaptasi teknologi mahasiswa. Hasil 

tracer study kemudian digunakan untuk menyelaraskan kurikulum sehingga lulusan memiliki 

keseimbangan antara hard skill dan soft skill (Taufik dkk., 2019). Di sisi lain, pengalaman di 

perguruan-tinggi Bandar Lampung menegaskan pentingnya langkah awal berupa diagnosis gap 

(mis. kesiapan kerja, manajemen waktu, adaptasi), yang menjadi dasar untuk merancang 

workshop terukur, magang/praktik lapangan, penguatan mata kuliah kolaboratif, dan kegiatan 

ekstrakurikuler bertarget suatu pendekatan berbasis bukti yang menghubungkan pra-survei, 

intervensi, dan evaluasi berkelanjutan (Nurbaiti & Putri, 2024). Secara keseluruhan, bukti-bukti 

ini mendukung rekomendasi untuk menggabungkan pembelajaran aktif (PBL/PjBL), 

pengalaman organisasi, dan program eksternal terstruktur sebagai strategi utama 

pengembangan soft skills di perguruan tinggi. 

Untuk memperjelas keterkaitan temuan, disajikan tabel yang merangkum hubungan antara soft 

skills utama, metode pembelajaran yang relevan, serta outcome yang dihasilkan. Tabel ini 

menekankan empat soft skills yang menjadi fokus pembahasan. 

No. Soft skills Metode Belajar Outcome 

1. Kreativitas & 

Inovasi 

Penerapan teknik kreatif di 

pendidikan & kerja; Project-

based learning (PjBL). 

Memunculkan peluang baru dan 

inovasi yang menjadi solusi. 

2. Berpikir Kritis & 

Pemecahan 

Masalah 

Problem-based learning 

(PBL), studi kasus nyata, 

tugas analitis. 

Membantu adaptasi pada 

perubahan digital dan pemecahan 

masalah global, serta 

meningkatkan daya saing lulusan. 

3. Kolaborasi Tugas kelompok, budaya 

kolaborasi di kampus & 

tempat kerja; PjBL. 

Perusahaan dengan budaya 

kolaboratif lebih adaptif; kinerja 

meningkat. 

4. Literasi Digital Modul literasi digital, 

pelatihan, magang. 

Mencegah hoaks, pelanggaran 

privasi, cyberbullying. 

 

 

4. Kesimpulan 

Perubahan yang dibawa oleh era Society 5.0 menunjukkan bahwa perguruan tinggi tidak lagi 
cukup hanya menyiapkan lulusan dengan keterampilan teknis. Penguasaan soft skills seperti 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kepemimpinan, serta literasi digital semakin menjadi 
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penentu keberhasilan mahasiswa ketika memasuki dunia kerja maupun kehidupan sosial. 

Kajian ini menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan masalah 

(PBL), serta pengalaman yang diperoleh melalui organisasi kemahasiswaan, memberi 

kontribusi nyata dalam menumbuhkan keterampilan tersebut. Temuan ini memberi pesan 

penting bagi perguruan tinggi di Indonesia: ruang kelas perlu dihidupkan dengan metode belajar 

yang lebih interaktif dan kontekstual, sementara kehidupan kampus sebaiknya tetap menjadi 

wadah pengembangan diri di luar aspek akademis. Bagi perancang kurikulum, hasil penelitian 

ini membuka peluang untuk memperluas indikator pembelajaran sehingga tidak hanya menilai 

capaian kognitif, tetapi juga perkembangan keterampilan interpersonal. Meski begitu, 

penelitian ini masih terbatas pada telaah literatur. Ke depan, diperlukan penelitian lapangan 

yang lebih mendalam seperti dengan meneliti praktik PjBL atau PBL di berbagai program studi, 

atau dengan menelusuri perjalanan pengembangan soft skills mahasiswa dari semester awal 

hingga masa kelulusan. Penelitian semacam ini akan memperkaya pemahaman kita tentang 

bagaimana pendidikan tinggi dapat benar-benar membentuk generasi yang siap berkontribusi 

di tengah dinamika masyarakat 5.0. Dengan demikian, transformasi pendidikan tinggi bukan 

hanya soal menyesuaikan kurikulum, tetapi juga tentang menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih manusiawi: membentuk mahasiswa yang tangguh, adaptif, dan mampu menebarkan 

dampak positif bagi masyarakat luas. 
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